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ABSTRAK 
Produl<si kelor di Indonesia masih rendah·karena belum tersedianya varietas unggul. Kelor memiliki 
sumber keragaman yang tinggi berdasarkan pertumbuhan, produksi, dan kualitas yang disebabkan 
dari perbedaan asal kelor. Tujuan dari penelittan ini adalah untuk mengetahul hubungan kedekatan 
aksesi kefor dan mengetahui karakter yang mempengaruhi f<edekatan hubungan tersebut. 
Hubungan antara aksesi yang diamati berdasarkan karakter kualitatif dan kuantitatif yang diuji 
menggunakan analisis gerombol dan analisis komponen utama. Aksesi kelor yang digunakan 
adalah al<sesi Tabanan. Bogar, Banyuwangi, Lhokseumawe, Halmahera Tengah, Palu, dan Solo. 
Hasil dendrogram berdasarkan karakter kualitatif pada jarak kemiripan 54.51 dan gabungan 
karakter kualitatif dengan kuantitatif pada jarak kemiripan 47.97 membentuk 4 gerombol. Aksesi 
Tabanan berkerabat dekat dengan aksesl Hatmahera Tengah, dan Solo. Aksesi Bogor berkerabat 
dekat dengan aksesi Palu, sedangkan aksesi Banyuwangi dan Lhokseumawe tidak memiliki kerabat 
dekat. Hasil diagram pencar berdasarkan gabungan karakter kualitatif dan kuantitatif menunjukkan 
karakter yang membedakan adalah bobot basah hasil pan en dan bentuk anak daun, bentuk ujung 
dan pangkal anak daun. Aksesi Bog or dan Palu memilikl bobot basah brangkasan, cabang dan anak 
daun yang lebih tinggi dibandingkan aksestlalnnya. 

Kata kunci: bentut< daun, dendrogram, diagram pencar, Moringa oleifera, hasil panen anak daun 

PENDAHULUAN 

Kelor(Moringa oleifera Lam.) merupakan tanaman yang sering disebut"The Miracle Tree" karena 
memiliki kandungan gizi yang berkhasiat obat me,ebihi tanaman pada umumnya sehingga diyaklni 
berpotensi mengatasi kekurangan gizi, kelaparan, dan berbagai penyakit di seluruh dunia (Krisnadi, 
2015). Setiap bagian dari tanaman kelor dapat dimanfaatkan dan sering dikonsumsi oleh 
masyarakat khususnya bagian daun dan biji (ECHO, 2006). Daun kefor mengandung senyawa 
meliputi: nutrisi (kalori, protein, karbohidrat, lemak, serat, Ca, Fe, Mg, P, dan Zn), vitamin (A. 8, 81, 
82, 83, C, dan E), dan asam amino esensial (arginine, histidine, lysine, tryptophan, phenylanaline, 
methionine, threonine, leucine, Isoleucine, dan vaOne) (Holst, 2000). 

Budidaya kelor masih rendah karena tidak tersedianya varietas unggul yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan lokal budidaya (Leone et al., 2015). Kelor di fndonesia secara umum masih 
dijadikan tanaman pagar dan belum banyak dlmanfaatkan. Salah satu contohnya di Desa 
Cikarawang hanya sekltar 1.14°~ kepala keluarga terdapat tanaman kslor di rumahnya yan~ 
dlsebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenaf manfaat dan cara budidaya kelo' 
(Desiawati, 2013). Kelor memiliki sumber keragaman yang t1nggi berdasarkan pertumbuhan 
produksi, dan kualitas yang disebabkan darf perbedaan asal kelor. Perbedaan aksesl berpengaru/ 
terhadap produksi yang dihasilkan kelor, sepertt penelitian yang dilal<ukan oleh Resml eta/. (200f 
menggunakan 28 aksesi darl Kerala, Abubakar et sf. (2011) yang menggunakan berbagai akse 
dart Nigeria, Ayerza {2011) menggunakan aksesi India (Periyal<alum-1) dan aksesi Afrlka. de 
Mitariastini (2016) menggunakan beberapa aksesi dari Indonesia. aksesi Bogor dan Palu memili 
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pertumbuhan dan produl<si lebih bail< dibandingl<an al<sesi Tabanan, Banyuwangi, Lhokseumawe, 
Halmahera Tengah, dan Solo. 

Produksi yang bail< belum tentu menunjul<l<an kualitas yang baik sesuai !criteria yang diinginl<an 
oleh masyarakat. Belum adanya karakteristik mengenai tanaman kelor di Indonesia yang 
didasarkan pada karakter kualitatif maupun karakter kuantitatif menJadi salah satu penyebab 
tanaman kelor belum dimanfaatkan secara komersi l oleh masyaral<at dan belum mampu bersaing 
dengan sayuran lain di pasar tradisonal dan modem sebagai sayuran segar. Oleh karena itu perlu 
adanya studi mengenai aksesi-aksesi kelor yang barpotensi dil<embangkan berdasarl<an l<arakter 
kualitatif dan kuantitatif serta dilakukan analisis hubungan lcedekatan masing-masing aksesi 
berdasarkan karakter tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untul< mengetahui kedekatan antar 
aksesi kelor dan mengetahui l<arakteryang mempengaruhi kedekatan hubungan tersebut. 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Sawah Baru, Departemen Agronomi dan 
Hortikultura, Fakultas Pertanian, lnstitut Pertanian Bogor, Darmaga, Bogor pada bulan Januari 
sampai dengan Juni 2016 dengan ke tin ggian tempat 250 m di alas permukaan laut (m dpl). 
Penimbangan hasil panen dilal<sanakan di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan 
Hortikultura, sedangkan analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium Pengujian, Departemen 
Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, lnstilut Pertanian Bogor, Darmaga, Bogor. 

Bahan tanaman yang digunakan adalah bib it tanaman kelor asal biji yang berumur ± 2 bulan dari 
7 aksesi, yaitu aksesi Tabanan, Bogor, Banyuwangi, Lhokseumawe. Halmahera Tengah, Palu, dan 
Solo. Pupuk kandang dengan dosis 20 ton ha·1 dan kapur pertanian dengan dosis 2 ton ha·1 

diaplikasikan setelah pengolallan lahan (sebelum penanaman di lapangan). Tala letak penanaman 
menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKL T) dengan 3 ulangan. Setiap petak 
percobaan berukuran 3 m x 2 m dan jarak tanam 0.5 m x 0.5 m dengan 10 tanaman di setiap petal<. 

Pemupukan dilakukan dengan sistem alur melingkar dengan jarak selebar tajuk tanaman. Dosis 
pupu k yang diberikan merujul< dari hasil penelitian Araica eta/. (2013), yaitu 521 kg N ha·1, 44 kg P 
ha·', dan 731 kg K ha·1 l<arena memberikan hasil biomassa yang tertinggi. Pupuk Urea diaplil<asikan 
secara bertahap, yaitu 50% saat penanaman, 25% saat tanaman berumur 4 MST {minggu selelah 
tanam) dan 25% diaplil\asil<an sesaat setelah panen kedua, sedangl<an pupuk SP-36 dan KCI 
diaplikasikan langsung saat penanaman. 

Pemanenan dilakul<an dengan cara dipangl\as. Panen pertama dilai<UI<an saat tanaman berumur 
5 MST. Pemanenan pertama merupakan pemangl<asan bentuk sel<aligus pemangl<asan produksi 
untuk menyeragaml<an dan meningl<atl<an percabangan (Holst, 2000). Panen pertama 
menggunakan kriteria pemanenan yang merujuk pada Sanchez eta/. (2006) yaitu batang tanaman 
kelor dipotong setinggi 20 em dari alas permukaan tanah, sedangl<an panen 1\edua dan ketiga 
dilakukan dengan cara memotong cabang yang terbentuk sepanjang 5 em da;i pangl<al cabang. 

Pengamatan meliputi l<arakter l<uantitatif dan karal<ter l<ualitatif yang dilal<ukan sebelum 
pemanenan pada umur 5 MST dan panen l<eliga pada umur 19 MST. l<arakter kuanlitatif meliputi 
tinggi tanaman, jumlah daun panenan, jumlah cabang panenan, panjang cabang panenan, bobot 
basah brangkasan, bobot basah cabang, dan bobot basah anal< daun. Pengamatan karal<ter 
kualitatif meliputi bentuk tajuk, bentuk daun tripinnate, bentuk anak daun, bentuk anal< daun bagian 
atas, bentuk anal< daun bagian bawah, pentuk petiol, wama tangkai daun, dan wama anak daun. 

Analisis gerombol (cluster analysis) berupa dendrogram dilal<ulcan untuk rnengetahui hubungan 
jarak antar aksesi dan analisis l<omponen utama (principal component analysis) untul< mengetahui 
karakter yang membedal\an pada satiap al\sesi yang mengacu pada hasil penelilian Chozin et a/. 
(1994), Sul<eti eta/. (1 997), Bonos eta/. (2000), Suketi eta/. (2002), Bao et al. (2007), Suketi eta/. 
(2008), Suketi eta/. (201 0) dan Amoatey eta/. (2012). Data yang dianalisis merupakan data hasil 
skoring yang terdapat pada Tabel 1 berdasarkan karakter kuantitatif dan kualitatif. Karal<ter 
kuantitatif yang dibuat sl<oring ialah pada peubah: tinggi tanaman, jumlah cabang panenan, jumlah 
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daun panenan. panjang cabang panenan, bobot basah brangkasan, bobot basah anak daun, dan 
bobot basal1 cabang. 

Karal(ter I<Ua litatif 

1 3 5 

Bentuk anak daun 

1 Effiptical 2 Oval 3 Ovate 4 Obate 

Bentu l< anal< daun bagian atas 

~ 
1 Tumpul 2 Membulat 

Bentuk daun bagian bawah 

\'}/ -
1 Tajam 3 Lancip 5 Tumpul 



t::>~N: ~tt)-oU~-ro:~4o-o-7 

Bentuk petiol 

1 Pipih 3 Setengah bulat 5 Bulat 

Wama tangkai daun Wama anak daun 

1 Hijau 1 Hijau muda 

2 Merah keunguan 3 Hijau 

5 Hijau tua 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelompokan tujuh aksesi lcelor dilal<ukan berdasarl<an tujuh karakter lwantitatif dan delapan 

karakter kualitatif untul< melihat l<edel<atan hubungan pada setiap al<sesi. Analisis gerombol 

dilakukan berdasarkan karakler kualitatif dan gabungan karakter kualitatif dengan kuantitatif, 

sedangkan pada analisis l<omponen utama berdasarkan gabungan karakter l<ualilatif dan lcuanlitatif 

(Tabel 1}. 
Pola kekerabatan berdasarl<an karakter kualitatif pada jarak kemiripan sebesar 54.51 

menunjukkan adanya empat gerombol. Alcsesi Tabanan, Halmahera Tengah, dan Solo 
berkelompok pada geromboll. Al<.sesi Bogar dan Palu berkelompok pada gerombolll, sedangkan 

aksesi Banyuwangi dan Lhokseumawe memiliki ketompok tersendiri pada gerombot Ill dan IV 

(Gambar 1). 

Tabel1. Hasil data pengamatan dalam bentul( skoring 

l<uantitatif Kualitatif 

Aksesi TTA JDN JCB,CBC BBR BCB BAD BT J BDN BEAD BAD BAD BPTWTD WAN 
NT G G G N K T A 8 L N D 

Tabanan 3 3 5 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 
Bog or 5 5 3 5 5 5 5 5 3 2 1 1 3 1 3 
Banyuwangi 1 1 3 1 1 1 2 3 3 2 1 5 2 1 
Lhokseuma 
we 5 5 3 2 2 2 5 3 5 2 5 3 2 3 
Halmahera* 3 3 1 1 2 2 3 2 3 1 1 1 2 5 

Palu 5 5 3 5 3 4 5 3 1 3 3 2 3 
Solo 1 4 2 3 3 

Keterangan: •: Halmahera Tengah, TTAN: tinggi tanaman, JONT: jumlah daun panenan, JCBG: jumlah cabang 
panenan, PCBG: panjang cabang panenan, BBRG: bobot basah brangl1asan, BCBG: bobot basah 
cabang, BADN: bobot basah anak daun, BT JK bentuk tajul1, BDNT: bentul< daun tripinnate , BEAD: 
bentuk anak daun, BADA: bentuk anak daun bagian alas, BADB: bentuk anak daun bagian bawah, BPTL: 
bentuk petiol, WTON: warna tangkai daun, WAND: warna anak daun. 

Hasil analisis gerombol menggunakan gabungan karal<ter l<ualitatif dan l<uantitatif pada jaral< 
kemiripan 47.97' menunjulcl<an adanya ernpat gerombol. Al<sesi Tabanan , Halmallera Tengal1, dan 
Solo berkelompok pada gerombo l I. Aksesi Banyuwangi memilil<i l<e lompol< lersendiri pada 
gerombol II. Aksesi Palu dan Bogar berkelompok pada gerombol Il l. Aksesi Lhol<seumawe juga 
memililci kelompok tersendiri pada geromboi iV (Gambar 2). 

PROS/DING SEMINAR NAS/ONAL PERHORTI DAN PERAGI 
/IAJ\U'I\~~1\D -fA AII'\1/CMOCO 'lll<4C 



ISBN: 978--602-70240-0-7 

Pengelompokan pada setiap aksesi berdasarkan karakter I<Ualitatif pada Gambar 1 dan 
gabungan antara karakter kualitatif dengan karakter kuantitatif pada Gambar 2 menunjukkan hasil 
yang hampir sama. Al<sesi Tabanan memflikr kekerabatan lebih dekat dengan aksesl Halmahera 
Tengah dan Solo. Aksesi Bogor memiliki kekerabatan Jebih dekat dengan aksesl Palu, sedangkan 
aksesi Banyuwangi dan Lhokseumawe memiliki kekerabatan tersedlri diantara aksesi kelor yang 
dianalisis. Menu rut Ganesan eta/. (2014) tingglnya aliran gen al<ibat penyebaran bahan tanam pada 
kelor menyembabl<an aksesi kelor mengelompok pada gerombol yang berbeda. 
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Ga.mbar l. Dendrogram kelor berd:asarkaa karakter 
l'11:tlitatif dan L.'ll:.ntit2tif 

Selain dilakukannya analisis gerombol pada aksesi kelor, juga dilakukan analisis komponen 
uta rna. Menu rut Suketi et a!. (201 0) analisis gerombol hanya dapat mengetahui pengelompokkan 
berdasarkan karakter tententu tetapi tidak dapat mengetahui karal<ter yang membedakan pada 
setiap genotipe sehingga per1u dilakukannya analisis komponen utama pada tanaman pepaya. 
Menurut Wijayanti eta/. (2014) analisis komponen utama dilai<UI<an untuk memperoleh genotlpe­
genotipe yang berpotensi untuk dikembangkan dalam seleksi pemuliaan tanaman. 

Hasil analisis komponen utama menunjukkan bahwa keragaman aksesl kelor sebesar 96o/o 
dapat dijelaskan oleh 5 komponen utama. Terdapat dua komponen utama yang menunjukkan 
proporsi kontribusi lebih besar pada keragaman aksesi kelor. Komponen utama yang pertama 
mempunyai kontribusi keragaman sebesar 39% dan komponen utama yang kedua mempunyai 
kontribusi keragaman s~besar 23°A>. Menurut Ulaganathan dan Nirmalakumart (2015) komponen 
pertama hasil a~alisis komponen utama memberikan kontribusi variasi lebih dominan dalam 
genotipe. 

Nilai komponen utama pada 15 karakter pembeda yang terdiri darl8 karakter kualltatif dan 
7 karakter kuantitatif ditunjukk:ln pada Tabel2. Karakteryang membedakan pada komponen utama 
pertama yang tinggi adalah bobot basah cabang (0.3942}, bobot basah brangkasan (0.3836), bobot 
basah anak daun (0.3783), tinggi tanaman (0.3502), dan jumlah daun panenan (0.3502). Komponen 
utama kedua dibedakan oleh karakteryang memiliki nllai komponen tinggl adalah bentuk anak daun 
(0.4905), bentuk anak daun bagian bawah (0.4800}, bentuk anak daun bagian atas (0~41 02), bentuk 
tajuk (0.3093), dan bentuk daun tripinnate (0.2683). 
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Hasil analisis komponen utama pad a gabungan karal<ter kualitatif dan l<uantitatif pada aksesi 

kelor disajikan dalam bentul< diagram pencar (l<omponen 1-11) pada Gambar 3. Diagram pencar 
(komponen 1- 11) pada alcsesi Solo berada pada kuadran I dan aksesi Lhol<seumawe berada pada 
kuadran ll lebih berdasarl<an l<arakter kualitatif yaitu bentuk anak daun dan bentuk anal< daun bag ian 
atas yang lebih tumpul, sedangl<an bentu lc anal< daun yang lebih lancip atau !onjong berada pada 
kuadran Ill dan IV yaitu pada aksesi Tabanan, Bogor, Banyuwangi, Halmahera Tengah, Palu, dan 

Solo (Gambar 3). Aksesi dengan bobot basah lebih tinggi dipisahlcan oleh komponen utama yang 
pertama berada pada l<uadran II dan Ill. Aksesi Bog or dan Palu mengelompok pada kuadran Ill dan 

aksesi Lhokseumawe mengelompok pada kuadran II berdasarkan bobot basah cabang, bobot 

basah branglcasan, dan bobol basah anak daun. Al<sesi Bogar memiliki bobol paling tinggi dan 
diikuti oleh aksesi Palu, sedangkan bobot terendah pada al<sesi Solo karena memilild kelompok 
paling jauh pada kuadran I (Gambar 3). 

Hasil analisis gerombol dan analisis komponen utama menunjukkan hasil yang hampir 

sama. Aksesi Bogor dan Palu berada dalarn kelompok yang sarna, alcsesi Lhol<seumawe 
rnengelompok tersendiri, sedangkan aksesi Banyuwangi mengelompok dengan aksesi Tabanan, 
Halmahcra Tengah, dan Solo (Gambar 3). Menurut Amoatey eta/. (2012) hasil analisis komponen 

utama in i menegaskan hasil dari a:1alisis gerombol. Biasanya aksesi mengelompol< berdasarlcan 

kedekatan daerah asal yang memilil<i keragam<Jn genetik yang sam a, namun dapat mengelompok 

berdasarkan karakter morfologi yang bermanfaat untul< pemuliaan selanjutnya. 

Tabel 2. Nilai komponen utama berdasarkan karakter kualitatif dan kuantitatif 

TIAN 
JDNT 
JCBG 
PCBG 
BBRG 
BCBG 
BADN 
BTJK 
BDNT 
BEAD 
BADA 
BADB 
BPTL 
WTDN 
WAND 

1 
(0.39) 

0.3502 
0.3502 
0.1209 
0.3446 
0.3836 
0.3942 
0.3783 
0.2907 
0.1328 

-0 .0696 
-0.1838 
-0 .1084 
0.1471 
0.0317 
0.0261 

2 
(0.62) 

0.1449 
0.1449 

-0.1 8'/1 
-0.2183 
0.0284 
0 .0106 

-0.024 7 
0.3093 
0.2684 
0.4905 
0.4102 
0.4800 
0.1332 
0.2217 
0.0006 

Nilai komponen utama 
3 4 5 

(0 .79) (0.89) (0.96) 
-0.1765 -0.1583 0.3064 
-0.1765 -0.1583 0.3064 
0.2419 -0.5467 0.4306 

-0.0782 -0.1891 -0.0703 
-0.1026 0.0425 -0 .3207 
-0.1146 0.0672 -0.2136 
-0.0613 0.2772 -0.0919 
0 .2244 -0.1452 -0.1087 
0.3484 0 .1430 -0.1657 

-0.1885 0 .0743 -0.0045 
-0.1427 -0.2745 -0.2024 
-0.0779 -0.2903 0.0416 
0.5359 0.1281 -0.0216 
0.1640 0 .5056 0.5937 

-0.5457 0.2308 0.1734 

6 
(1.00) 

-0.0661 
-0.0661 
-0.1069 
0.3334 

-0.1 225 
0.1208 
0.2203 

-0.0980 
-0.6521 
0.2752 
0 .1 824 
0.0079 
0.2281 
0.1855 

-0.4003 

7 
(1.00) 

0.1118 
0.1118 

-0.1003 
0.1128 

-0.4358 
-0.0262 
-0.1596 
0.1664 
0.0767 
0.5562 

-0.3847 
-0.2954 
0.1373 

-0.3672 
0.0650 

Keterangan: TIAN: tinggi tanarnan, JDNT: jumlah daun panenan, JCBG: jumlah cabang panenan, 
PCBG: panjang cabang panenan, BBRG: bobot basah branglcasan, BCBG: bobot 
basah cabang, BADN: bobot basah anak daun, BT Jl<: benluk tajul<, BDNT: bentul< 
daun tripinnate , BEAD: bentul< anak daun, BADA: bentuk anal< daun bagian atas, 
BADB: ben lui< anal< daun bagian bawah, BPTL: benluk petiol, WTDN: wama tangl<ai 
daun, WAND: wama anal< daun. 
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Gamber 3. Diagram pencar (komponen 1-11) kelor berdasarl<an l<arakter lrualitatif dan kuantitatif 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian berdasarkan karakter kualitatif pada jaral< kemiripan sebesar 54.51 dan 
gabungan karakter kualitatif dengan kuantitatif pada jarak l<emiripan 47.97 membentuk empat 
gerombol kelor. Aksesi Tabanah berkerabat dekat dengan al<sesi Halmahera Tengah, dan Solo. 
Aksesi Boger berkerabat dekat dengan aksesi Palu, sedangl<an aksesi Banyuwangi dan 
Lhokseumawe tidak memifiki kerabat dekat. Berdasarkan diagram pencar pada gabungan karakter 
kualitatif dan kuantitatif, karakter yang membedakan adalah bobot basah hasil panen dan bentuk 
anak daun. Al<sesi Lhokseumawe dan Solo memiltki bentul< anak daun yang lebih tumpul dan 
membulat, sedangkan aksesi Bogor dan Palu memiliki bobot basah hasil panen yang lebth tinggi. 
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